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THE EFFECTIBILITY OF KENANGA FLOWERS (Cananga odorata HOOK) US 
LARVACIDE TO INSTAR IIIAEDESAEGYPTILINNAEUS

MERY CHRISTINA S 
08061004015

ABSTRACT

The research about “Efectibillity of Kenanga Flowers (Cananga Odorata Hook) us 
Mortality of Instar III Aedes Aegypti Linnaeus” have been done on June iip to Agustus 
2010. The taking of sampling was doing in Indralaya, Kab Ogan ilir, South Sumatera, 
Indonesia. The process of extraction kenanga flowers was doing in the Laboratory of 
Genetics and Biotechnology, Biology Department, Matematics and Sciens Faculty, 
Sriwijaya University. While the cantrolling test was doing in the Laboratory of Entomology 
Stasiun Lapangan Pengendalian Vektor (SLPV) Dinas Kesehatan Baturaja, Kab OKU 
South Sumatera, Indonesia. The results of this research that kenanga flower extract 
(Cananga odorata Hook) can be used as biolarvadasid to the Ae.aegypti L mosquito beside 
that kenanga flowers exstract ability to combat the larve of Ae aegypti L, ffactination of 
etil asetat and n-heksan ffom kenanga flowers (Cananga odorata Hook) has larvasida 
activity in the Ae. aegypti L fraction of etil asetat in the 24 hours research and 48 hours 
research have value LC50 on the consentration 1.82 ppm and 0.625 ppm. While in the 
fraction n-heksan has the value LC50 5.57 ppm and 1.66 ppm, the result of bioautografi 
research shows the compound on the fraction of etil asetat shows the active fenol 
compound with Rf= 0.94 while active compound on the n-heksan fraction is fenol with 
Rf= 0.92 and terpenoid with Rf= 0.87.

Key word: Effectibility, Larvaside, 
(Cananga odorata Hook),

Larva aedes aegypti L, Kenanga
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UJI EFEKTITAS EKSTRAK BUNGA KENANGA (Cananga odorata Hook) 
SEBAGAI LARVASIDA TERHADAP LARVA INSTARIII Aedes aegypti Linnaeus

OLEH:
MERY CHRISTINA S 

08061004015

ABSTRAK

“Uji Efektifitas Ekstrak Bunga Kenanga
Instar III

Penelitian tentang
(Cananga odorata Hook) Sebagai Larvasida terhadap Larva
Aedes aegypti Linnaeus” telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2010. 
Pengambilan sampel dilakukan di Indralaya, Kab. Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan 
Indonesia. Proses ekstraksi bunga kenanga (Cananga odorata Hook) dilakukan di 
Laboratorium Genetika dam Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Uji pengendalian dilakukan di 
Laboratorium LOKA LITBANG P2B2 Stasiun Lapangan Pengendalian Vektor (SLPV) 
Dinas Kesehatan Baturaja Kab. OKU Sumatera Selatan Indonesia. Hasil penelitian 
didapatkan Ekstrak bunga kenanga {Cananga odorata Hook) dapat dimanfaatkan sebagai 
biolarvasida terhadap nyamuk Ae. Aegypti L selain itu ekstrak bunga kenanga memiliki 
efektifitas mortalitas yang sama dengan abate karena mampu membunuh larva nyamuk 
Ae. Aegypti L, fraksinasi etil asetat dan n-heksan dari bunga kenanga 
{Cananga odorata Hook) memiliki aktifitas larvasida pada larva Ae. aegypti L, fraksi etil 
asetat pada pengamatan 24 jam dan 48 jam memiliki nilai LC50 pada konsentrasi 1,82 ppm 
dan 0,625 ppm. Sedangkan pada Fraksi n-heksan memiliki nilai LC50 5,77 ppm dan 
l,66ppm, hasil uji Bioautografi menunjukan senyawa pada fraksi etil asetat menunjukan 
senyawa aktif fenol dengan nilai Rf== 0,94 sedangkan senyawa aktif pada fraksi n-heksan 
adalah fenol dengan nilai Rf= 0,92 dan terpenoid dengan nilai Rf=0,87

Kata Kunci: Efektifitas, Larvasida, Kenanga {Cananga odorata Hook), Nyamuk 
Ae. Aegypti L
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit demam berdarah merupakan penyakit yang telah melanda hampir seluruh 

bagian wilayah Indonesia. Di Indonesia kota pertama kali terjangkit demam berdarah 

adalah Jakarta dan Surabaya pada tahun 1969. Penyakit demam berdarah dengue

yang disebarkan oleh nyamuk 

Aedes aegypti Linnaeus yang telah terjangkit virus yang ada pada saliva nyamuk 

tersebut. Nyamuk Ae. aegypti L disamping sebagai vektor penyakit DBD juga sebagai 

parasit yang mengganggu kehidupan manusia karena nyamuk betina menggigit dan 

menghisap darah manusia (Widijayanti 2004: 3).

WHO memperkirakan sebanyak 2,5 sampai 3 milyar penduduk dunia beresiko 

terinfeksi virus dengue dan setiap tahunnya terdapat 50-100 juta penduduk dunia 

terinfeksi virus dengue 500 di antaranya membutuhkan perawatan intensif difasilitas 

pelayanan kesehatan. Setiap tahun dilaporkan sebanyak 21.000 anak meninggal karena 

DBD atau 20 menit terdapat satu orang anak meninggal (Widarto 2009: 1).

Banyak kasus demam berdarah yang dialami seiring dengan datangnya 

penghujan yang menyebabkan banyaknya genangan air. Pada genangan air merupakan 

habitat utama larva nyamuk Ae. aegypti L. Berbagai alternatif telah dilakukan untuk

(DBD) yang disebabkan oleh virus dengue

musim

mengatasi penyakit demam berdarah. Pencarian metode-metode baru untuk membasmi

5;{ A/ *r^sumber penularan penyakit demam berdarah dengue sangat an
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karena penyakit ini telah menulari 200 orang serta membunuh 1 juta orang tiap tahun

diseluruh dunia (Suirta 2007: 48).

Menurut Widarto (2009 : 1) Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan virus 

berat yang terjadi secara sporadik dan endemik yang ditularkan antara manusia dan 

primata lainya melalui gigitan nyamuk. Penyakit ini tidak saja ditemukan di daerah 

perkotaan namun juga terdapat di daerah pedesaan. Cara penularan penyakit DBD 

terjadi secara propagatif yaitu virus dengue yang berkembangbiak ditubuh nyamuk 

Ae. aegypti L.

Beberapa usaha pencegahan yang selama ini dilakukan lebih mengarah pada 

pengendalian vektor penyebabnya yaitu nyamuk Ae. aegypti L namun hasilnya masih 

belum maksimal sedangkan usaha pencegahanya melalui vaksin belum efektif 

(Kumiawan 2010: 1). Pengendalian vektor dapat dilakukan melalui pengendalian 

lingkungan maupun secara kimia. Pengendalian lingkungan antara lain yaitu dengan 

menjaga tempat penyimpanan air bersih terbebas dari larva nyamuk Ae. aegypti L dan 

membuang atau mengubur barang yang dapat menampung air hujan.

Untuk mengatasi masalah penyakit demam berdarah dengue di Indonesia yang 

telah puluhan tahun dilakukan berbagai pemberantasan vektor, namun hasilnya belum 

optimal. Saat ini usaha untuk memberantas nyamuk telah dilakukan dengan dua cara 

yaitu cara kimia dan pengelolahan lingkungan. Pengendalian vektor dengan cara kimia 

misalnya dengan pengasapan atau fogging untuk membunuh nyamuk dewasa, 

sedangkan untuk pemberantasan larva nyamuk dapat digunakan 

penggunaan abate biasanya dengan menaburkan bubuk abate ke dalam bejana tempat 

penampungan air. Selain menaburkan bubuk abate, pemberantasan secara kimiawi juga

abate. Cara
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dapat dilakukan dengan membasmi nyamuk yang ada pada sarangnya. Pada dasarnya 

pemberantasan sarang adalah pemberantasan jentik atau mencegah agar nyamuk tidak 

dapat berkembang biak. Cara ini dengan menghilangkan atau mengurangi tempat- 

tempat perkembangbiakan nyamuk (Mawardi 2009: 2).

Salah satu cara yang efektif dilakukan adalah dengan pemutusan rantai penularan 

penyakit dapat dilakukan dengan pemberantasan sarang dan larva nyamuk. Namun 

sampai saat ini pemberantasan larva nyamuk masih dititik beratkan pada larvasida 

kimia karena dianggap efektif dan hasilnya dapat diketahui dengan cepat. Akan tetapi 

akibat dari penggunaan larvasida kimia dalam pengendalian larva nyamuk dapat 

menimbulkan masalah baru yaitu membunuh organisme air yang bukan target dan 

timbulnya resistensi terhadap larva nyamuk (Nurcahyati 2008: 2). Oleh karena itu perlu 

dicari cara lain untuk pengendalian larva nyamuk berwawasan lingkungan dan hanya 

membunuh hewan target yang menggunakan bahan alami dengan memanfaatkan 

berbagai macam tumbuhan.

Pemilihan tanaman yang berpotensi sebagai biolarvasida dilakukan berdasarkan 

kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada suatu tanaman. Pada bunga kenanga 

menurut Indrawati 2006 dalam Dewi (2009: 2) memiliki kompomen terbesar adalah 

golongan alkohol dan ester yang terdiri dari unsur senyawa geraniol, linalool dan 

eugenol. Ketiga unsur senyawa tersebut yang menyebabkan kenanga tidak disukai oleh 

larva nyamuk Ae.aegypti L dan dapat digunakan sebagai biolarvasida (Nugraheni 2009: 

2). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan uji coba efektifitas ekstrak bunga 

kenanga (Cananga odorata Hook) sebagai larvasida pada nyamuk A e. aegypti L.
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1.2. Rumusan Masalah

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular akut 

yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan memiliki angka kematian serta 

kesakitan yang tinggi. Demam berdarah dengue (DBD) disebabkan oleh nyamuk 

Ae. aegypti L. Penyebaran penyakit ini sudah sangat luas meliputi hampir seluruh 

dunia. Salah satu cara pemberantasan nyamuk Ae. aegypti L yang membawa virus 

dengue ini adalah dengan membunuh larva dari nyamuk Ae. aegypti L. Tanaman 

kenanga merupakan tumbuhan yang banyak hidup pada kondisi lingkungan tropis. 

Minyak atsiri bunga kenanga memiliki kandungan ester geranilol, asam asetat dan ester 

linaleol asam benzoate. Ketiga unsur senyawa tersebut menyebabkan bunga kenanga 

memiliki aroma khas yang bersifat toksikan terhadap larva Nyamuk Ae. Aegypti L

Sehingga berdasarkan informasi yang didapat, permasalahan dalam penelitian ini

adalah 1). apakah bunga kenanga memiliki efek larvasida terhadap larva nyamuk

Ae. aegypti L, 2). bagaimanakah perbandingan ekstrak bunga kenanga dan bubuk abate 

terhadap mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti L, dan 3). berapa nilai LC5o dari ekstrak 

bunga kenanga terhadap larva Ae. aegypti L

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak bunga kenanga sebagai biolarvasida terhadap 

larva nyamuk Ae. aegypti L

2. Untuk mengetahui fraksi aktif ekstrak bunga kenanga yang paling tinggi aktivitas 

larvasidanya pada nyamuk Ae. aegypti L

1.
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3. Mengetahui bahan bioaktif dari ekstrak bunga kenanga sebagai biolarvasida terhadap 

larva nyamuk Ae. Aegypti L

4. Mengetahui perbandingan ekstrak bunga kenanga dan abate terhadap mortalitas larva 

nyamuk .4e. aegypti L

5. Mengetahui nilai LC50 dari fraksi bunga kenanga yang berperan sebagai biolarvasida 

terhadap larva nyamuk Ae. aegypti L

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang

efektifitas larvasida ekstrak bunga kenanga (Cananga odorata Hook) pada larva

nyamuk A e. aegypti L.

2. Memperoleh bahan bioaktif larvasida paling efektif dari ekstrak bunga kenanga 

untuk mengendalikan larva nyamuk Ae. aegypti L.

3. Dengan memahami pengaruh efek larvasida pada bunga kenanga terhadap larva 

nyamuk Ae. aegypti L maka diharapkan dapat menjadikan tanaman ini sebagai 

biolarvasida alternatif dalam upaya pencegahan pengakit DBD.
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